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Abstract

Digital transformation in Islamic microfinance institutions, particularly Baitul Maal
wat Tamwil (BMT), has become a strategic approach to expanding digital financial
inclusion while improving the operational efficiency of community-based financial
institutions. This study aims to examine the implementation of digital transformation
in Indonesian BMTs, identify key challenges, and formulate development strategies
aligned with Islamic principles. A Systematic Literature Review (SLR) was employed
by analyzing peer-reviewed journal articles, institutional reports, and policy
publications issued between 2020 and 2025. The findings indicate that BMTs with
adequate asset capacity and governance structures are more prepared to adopt digital
technologies comprehensively, particularly in transaction services, financing
processes, and financial reporting. Digitalization initiatives in selected BMTs have
demonstrated measurable improvements in operational efficiency and service
outreach. Nevertheless, most BMTs remain at basic to intermediate stages of digital
adoption due to infrastructure constraints, limited digital literacy among human
resources, and regulatory complexity. This study emphasizes that BMT digital
transformation should be implemented gradually, contextually, and in accordance
with Islamic values, supported by collaboration with the Islamic fintech ecosystem and
regulatory policy frameworks.

Keywords : Baitul Maal wat Tamwil, Digital Financial Inclusion, Digital
Transformation, Islamic Microfinance Institutions

Abstrak

Transformasi digital pada lembaga keuangan mikro syariah, khususnya Baitul Maal
wat Tamwil (BMT), merupakan upaya strategis dalam memperluas inklusi keuangan
digital sekaligus meningkatkan efisiensi pengelolaan lembaga berbasis komunitas.
Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi transformasi digital pada BMT di
Indonesia, mengidentifikasi tantangan utama yang dihadapi, serta merumuskan
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strategi pengembangan yang relevan dengan prinsip-prinsip syariah. Penelitian
menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan menganalisis
artikel jurnal ilmiah, laporan institusional, dan publikasi kebijakan yang diterbitkan
pada periode 2020-2025. Hasil kajian menunjukkan bahwa BMT dengan kapasitas
aset dan tata kelola yang memadai cenderung lebih siap mengadopsi teknologi digital
secara komprehensif, terutama pada layanan transaksi, pembiayaan, dan pelaporan
keuangan. Implementasi digitalisasi pada BMT tertentu terbukti mampu
meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas jangkauan layanan keuangan
syariah secara signifikan. Namun demikian, sebagian besar BMT masih berada pada
tahap digitalisasi dasar hingga menengah akibat keterbatasan infrastruktur,
rendahnya literasi digital sumber daya manusia, serta kompleksitas regulasi.
Penelitian ini menegaskan bahwa transformasi digital BMT perlu dilakukan secara
bertahap, terukur, dan selaras dengan nilai-nilai syariah, serta diperkuat melalui
kolaborasi dengan ekosistem fintech syariah dan dukungan kebijakan regulator.

Kata Kunci : Baitul Maal wat Tamwil, Inklusi Keuangan Digital, Transformasi Digital,
Lembaga Keuangan Mikro Syariah
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A. Pendahuluan

Lembaga keuangan mikro syariah memiliki peran strategis dalam mendorong
pembangunan ekonomi yang berkeadilan dan berbasis pemberdayaan masyarakat.
Di Indonesia, Baitul Maal wat Tamwil (BMT) berkembang sebagai institusi keuangan
berbasis komunitas yang melayani kelompok masyarakat berpenghasilan rendah
dan pelaku usaha mikro yang belum sepenuhnya terjangkau oleh sistem perbankan
formal. Karakteristik tersebut menjadikan BMT sebagai aktor penting dalam
memperluas akses layanan keuangan syariah serta memperkuat ketahanan
ekonomi masyarakat akar rumput (Hasnita et al., 2025; Salma et al., 2023).

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, isu inklusi keuangan
mengalami pergeseran konseptual menuju inklusi keuangan digital. Inklusi
keuangan digital tidak hanya berkaitan dengan kepemilikan akses terhadap layanan
keuangan, tetapi juga dengan pemanfaatan teknologi digital untuk meningkatkan
kualitas layanan, menurunkan biaya transaksi, serta memperluas jangkauan
layanan keuangan kepada masyarakat yang sebelumnya terpinggirkan secara
geografis dan sosial (O]JK (Otoritas Jasa Keuangan), 2024). Dalam konteks lembaga
keuangan mikro syariah, inklusi keuangan digital menjadi relevan ketika institusi
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seperti BMT mampu mengintegrasikan teknologi digital ke dalam proses
operasional dan model bisnisnya tanpa mengabaikan prinsip-prinsip syariah.

BMT menghadapi tuntutan adaptasi yang semakin kompleks di era digital. Di
satu sisi, BMT harus menjaga identitas kelembagaannya sebagai lembaga keuangan
syariah yang menekankan nilai keadilan, transparansi, dan pemberdayaan umat. Di
sisi lain, perubahan perilaku masyarakat yang semakin terbiasa dengan layanan
keuangan berbasis digital menuntut BMT untuk menyediakan layanan yang cepat,
mudah diakses, dan efisien. Kondisi ini menjadikan transformasi digital sebagai
kebutuhan strategis bagi keberlanjutan BMT, bukan sekadar pilihan teknologi
(Bashori et al., 2024; Fatriansyah et al., 2023).

Transformasi digital pada BMT tidak dapat dipahami secara sempit sebagai
adopsi perangkat teknologi atau aplikasi digital semata. Transformasi digital
mencakup perubahan yang lebih mendasar pada tata kelola organisasi, proses
bisnis, sistem pelayanan, serta pola interaksi antara lembaga dan anggotanya.
Melalui digitalisasi, BMT berpotensi meningkatkan efisiensi operasional,
memperbaiki akurasi dan konsistensi data, memperluas jangkauan layanan
keuangan syariah, serta memperkuat akuntabilitas pengelolaan dana berbasis
prinsip syariah (Taufik Syamlan et al., 2025).

Namun demikian, tingkat implementasi transformasi digital pada BMT di
Indonesia masih menunjukkan variasi yang signifikan. Beberapa BMT dengan
kapasitas aset dan tata kelola yang memadai telah mengimplementasikan sistem
informasi terintegrasi dan layanan digital secara relatif komprehensif. Sebaliknya,
sebagian besar BMT berskala kecil dan menengah masih berada pada tahap
digitalisasi dasar hingga semi-digital, dengan ketergantungan yang tinggi pada
proses manual. Kesenjangan ini menunjukkan bahwa kesiapan transformasi digital
BMT tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kekuatan
modal, kesiapan sumber daya manusia, dan dukungan kelembagaan (Anatan & Nur,
2023; Muyassarah et al., 2025).

Faktor eksternal turut mempengaruhi dinamika transformasi digital BMT.
Munculnya fintech syariah dengan layanan berbasis aplikasi digital telah
menciptakan tekanan kompetitif sekaligus peluang kolaborasi bagi BMT. Di satu sisi,
fintech syariah menawarkan efisiensi dan jangkauan layanan yang luas melalui
pemanfaatan teknologi digital. Di sisi lain, kolaborasi antara BMT dan fintech syariah
berpotensi memperkuat ekosistem keuangan syariah yang inklusif dan berorientasi
pada pemberdayaan ekonomi umat Sharia Knowledge (Choiruddin et al., 2025;
Qizam etal., 2024).

Meskipun peluang tersebut terbuka, proses transformasi digital BMT juga
dihadapkan pada berbagai tantangan struktural. Keterbatasan infrastruktur digital
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di wilayah pedesaan, rendahnya literasi digital sumber daya manusia, serta
kompleksitas regulasi dan kepatuhan syariah menjadi hambatan utama dalam
implementasi digitalisasi secara optimal. Tantangan ini menegaskan pentingnya
pendekatan transformasi digital yang dilakukan secara bertahap, kontekstual, dan
selaras dengan karakteristik lembaga keuangan mikro syariah OJK 2024.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas peran lembaga keuangan
mikro syariah dalam mendorong inklusi keuangan dan pemberdayaan ekonomi
masyarakat (Lal, 2021; Zitouni & Ben Jedidia, 2022). Studi lain menyoroti tantangan
digitalisasi pada institusi keuangan syariah secara umum, terutama terkait kesiapan
sumber daya manusia dan infrastruktur teknologi (Qizam et al., 2024; Tlemsani et
al., 2025). Sementara itu, kajian mengenai fintech syariah lebih banyak berfokus
pada inovasi layanan digital dan ekspansi pasar keuangan syariah berbasis
teknologi Sharia Knowledge Centre 2025. Namun demikian, kajian yang secara
khusus menganalisis transformasi digital pada BMT sebagai lembaga keuangan
mikro berbasis komunitas masih relatif terbatas, terutama yang mengaitkan aspek
operasional, tata kelola, dan kepatuhan syariah secara simultan.

Berdasarkan kesenjangan kajian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis implementasi transformasi digital pada BMT di Indonesia,
mengidentifikasi tantangan utama yang dihadapi, serta merumuskan strategi
pengembangan yang relevan dan berkelanjutan. Melalui pendekatan Systematic
Literature Review, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis
dalam pengembangan kajian keuangan mikro syariah sekaligus kontribusi praktis
bagi pengelola BMT dan perumus kebijakan dalam mendorong transformasi digital
yang inklusif dan sesuai dengan prinsip syariah.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic
Literature Review (SLR) untuk memperoleh pemahaman komprehensif mengenai
transformasi digital pada lembaga keuangan mikro syariah khususnya Baitul Maal
wat Tamwil BMT di Indonesia. Metode SLR dipilih karena mampu menyintesis
temuan-temuan penelitian sebelumnya secara sistematis dan terstruktur sehingga
relevan untuk mengkaji fenomena transformasi digital yang bersifat
multidimensional dan kontekstual (De Bem Machado et al., 2022; Hanelt et al,,
2021).

Sumber data dalam penelitian ini sepenuhnya merupakan data sekunder yang
diperoleh dari publikasi ilmiah dan dokumen institusional yang dapat diverifikasi.
Data sekunder dipilih karena kajian ini berfokus pada analisis konseptual dan
empiris terhadap praktik transformasi digital BMT yang telah dilaporkan dalam

NATUJA : Volume 5 Nomor 1, 2025 78



Riyan Damara Putra, Shalahudin Habibullah & Fatih Fuadi

berbagai penelitian dan laporan resmi. Jenis publikasi yang dianalisis meliputi
artikel jurnal ilmiah terakreditasi, laporan penelitian institusional, dokumen
kebijakan regulator, serta buku akademik yang relevan dengan topik keuangan
mikro syariah dan digitalisasi OJK 2024.

Pemilihan publikasi universitas dalam penelitian ini dibatasi pada artikel
jurnal dan prosiding ilmiah yang diterbitkan oleh perguruan tinggi berbasis
keagamaan yang secara konsisten mengkaji keuangan syariah dan lembaga
keuangan mikro syariah. Tiga institusi utama yang menjadi rujukan adalah UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dan IAIN Parepare.
Pembatasan ini dilakukan bukan untuk mengecualikan kontribusi perguruan tinggi
lain, melainkan untuk menjaga konsistensi perspektif keilmuan dan kedalaman
analisis terhadap konteks kelembagaan syariah. Selain itu, ketiga institusi tersebut
memiliki rekam jejak publikasi yang relevan dan berkelanjutan terkait BMT dan
ekonomi syariah (Herianingrum et al,, 2024; Mi'raj & Ulev, 2024).

Proses pengumpulan literatur dilakukan melalui penelusuran basis data
akademik seperti Google Scholar dan portal jurnal nasional dengan menggunakan
kata kunci yang relevan, antara lain transformasi digital BMT, Islamic microfinance
digitalization, dan lembaga keuangan mikro syariah. Rentang waktu publikasi
dibatasi pada periode 2020 hingga 2025 untuk memastikan relevansi dengan
perkembangan terkini dalam digitalisasi layanan keuangan syariah (Akhter et al.,
2025; Qudah et al., 2023).

Kriteria inklusi dalam penelitian ini mencakup publikasi yang secara eksplisit
membahas transformasi digital, digitalisasi layanan, atau inovasi teknologi pada
BMT dan lembaga keuangan mikro syariah. Publikasi harus tersedia secara penuh
dan dapat diverifikasi sumbernya. Sementara itu, publikasi yang bersifat duplikatif,
tidak memiliki relevansi langsung dengan konteks syariah, atau hanya membahas
fintech konvensional tanpa keterkaitan dengan lembaga keuangan mikro syariah
dikeluarkan dari analisis (Alshater et al., 2022; Kasmon et al., 2025).

Tahapan analisis data dilakukan melalui beberapa langkah. Pertama,
dilakukan penyaringan awal terhadap judul dan abstrak untuk mengidentifikasi
kesesuaian topik dengan tujuan penelitian. Kedua, publikasi yang lolos tahap awal
dianalisis secara menyeluruh untuk mengidentifikasi fokus kajian, metode yang
digunakan, serta temuan utama yang relevan dengan transformasi digital BMT.
Ketiga, data yang telah diekstraksi kemudian dikategorikan ke dalam tema-tema
utama yang mencakup tingkat implementasi digital, manfaat dan dampak
digitalisasi, tantangan yang dihadapi, serta strategi pengembangan transformasi
digital (Alojail & Khan, 2023; Ledo & Da Silva, 2021).
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Pendekatan analisis yang digunakan adalah thematic synthesis, yaitu metode
analisis kualitatif yang mengintegrasikan temuan-temuan dari berbagai sumber
literatur ke dalam tema konseptual yang saling berkaitan. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola, kesenjangan, dan
kecenderungan umum dalam praktik transformasi digital BMT di Indonesia,
sekaligus mengaitkannya dengan prinsip-prinsip keuangan syariah dan konteks
kelembagaan mikro (Hutcherson, 2022).

Untuk menjaga validitas dan kredibilitas temuan, penelitian ini hanya
menggunakan data dan informasi yang bersumber dari publikasi terverifikasi dan
dokumen resmi. Selain itu, proses analisis dilakukan dengan membandingkan
temuan antar-sumber guna meminimalkan bias interpretasi dan memastikan
konsistensi hasil. Pendekatan ini diharapkan mampu menghasilkan sintesis
literatur yang objektif dan relevan bagi pengembangan kebijakan dan praktik
transformasi digital pada BMT OJK 2024.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Hasil

Hasil penelitian ini disusun berdasarkan analisis data sekunder yang
diperoleh dari publikasi ilmiah dan laporan institusional terkait transformasi digital
pada Baitul Maal wat Tamwil di Indonesia. Temuan difokuskan pada tingkat
implementasi digital, kapasitas kelembagaan, serta dampak transformasi digital
terhadap efisiensi operasional BMT.

a. Tingkat Implementasi Transformasi Digital pada BMT

Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat implementasi transformasi digital
pada BMT di Indonesia berada pada tiga kategori utama, yaitu digital dasar, digital
menengah, dan digital lanjutan. Klasifikasi ini didasarkan pada cakupan penggunaan
teknologi digital dalam proses operasional, layanan pembiayaan, dan sistem
pelaporan keuangan.

Tabel 1. Profil BMT dan Tingkat Implementasi Digital
Aset (Rp Jumlah

Institusi BMT Tahun Miliar) Nasabah Status Digital
BMT Maslahah 2023 900 >150.000 Lanjutan
Sidogiri
BMT UGT 2024 750 >120.000 Lanjutan
Nusantara
BMT Aisyiyah 2024 85 >8.500 Menengah
Sorong
BMT Bina 2023 120 >12.000 Menengah

Insan Sejahtera
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Rata-rata BMT 2024 45 ~4.500 Dasar-
Indonesia Menengah

Tabel 1 menunjukkan bahwa BMT dengan aset dan jumlah nasabah yang besar
cenderung memiliki tingkat implementasi digital yang lebih tinggi. BMT pada
kategori digital lanjutan telah mengintegrasikan teknologi digital dalam layanan
transaksi, pembiayaan, dan pelaporan keuangan. Sebaliknya, BMT pada kategori
digital menengah dan dasar masih mengandalkan kombinasi antara sistem digital
parsial dan proses manual.

b. Kapasitas Kelembagaan dan Kesiapan Digital

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kesiapan transformasi digital
sangat dipengaruhi oleh kapasitas kelembagaan BMT. Kapasitas kelembagaan
dalam penelitian ini mencakup kekuatan aset, tata kelola organisasi, dan
kemampuan investasi teknologi. BMT dengan kapasitas kelembagaan yang lebih
kuat mampu mengalokasikan sumber daya untuk pengembangan sistem digital,
pelatihan sumber daya manusia, serta pemeliharaan infrastruktur teknologi secara
berkelanjutan.

Gambar 1. Hubungan Kapasitas Kelembagaan dan Tingkat Digitalisasi BMT
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Gambar 1 menggambarkan hubungan positif antara kapasitas kelembagaan
dan tingkat implementasi digital. Semakin besar kapasitas aset dan kekuatan tata
kelola BMT, semakin tinggi tingkat adopsi teknologi digital yang dilakukan.
Sebaliknya, BMT dengan kapasitas kelembagaan terbatas cenderung mengalami
hambatan dalam mengembangkan sistem digital yang komprehensif.
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c¢. Dampak Transformasi Digital terhadap Efisiensi Operasional
Transformasi digital terbukti memberikan dampak signifikan terhadap

efisiensi operasional BMT. Efisiensi ini tercermin pada pengurangan waktu proses

layanan, penurunan tingkat kesalahan transaksi, serta efisiensi biaya operasional.

Tabel 2. Perubahan Indikator Efisiensi Operasional Sebelum dan Sesudah

Digitalisasi
Indikator ?e.b el}lm . .Se.sud.ah . Perubahan
Digitalisasi Digitalisasi
Waktu pemrosesan 7-10 hari 2-3 hari Lebih cepat
pembiayaan
Tingkat kesal.a han 8-12% 1-2% Menurun signifikan
transaksi
Biaya opera51opal Tinggi Lebih rendah Lebih efisien
per transaksi
Kecepatan respons Lambat Cepat Meningkat
layanan

Tabel 2 menunjukkan bahwa digitalisasi berdampak langsung pada
pengurangan pekerjaan manual dan peningkatan akurasi layanan. Penurunan
waktu pemrosesan pembiayaan mengindikasikan bahwa alur kerja menjadi lebih
ringkas dan terstruktur. Penurunan tingkat kesalahan transaksi menunjukkan
peningkatan konsistensi dan keandalan sistem pencatatan keuangan.

2. Pembahasan

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa transformasi digital pada BMT
merupakan proses yang sangat dipengaruhi oleh kapasitas kelembagaan dan
kesiapan internal lembaga. BMT dengan aset dan tata kelola yang kuat cenderung
lebih mampu mengadopsi teknologi digital secara komprehensif, sehingga
memperoleh manfaat efisiensi operasional yang lebih besar. Pola ini sejalan dengan
temuan penelitian sebelumnya yang menegaskan pentingnya kesiapan organisasi
dalam keberhasilan transformasi digital lembaga keuangan mikro syariah (Hasnita
etal., 2025; Salma et al., 2023).

Transformasi digital dalam konteks BMT tidak dapat dilepaskan dari tujuan
utama lembaga sebagai instrumen inklusi keuangan syariah. Digitalisasi
memungkinkan BMT memperluas jangkauan layanan kepada anggota, terutama
melalui percepatan proses pembiayaan dan peningkatan akses layanan keuangan.
Hal ini menunjukkan bahwa transformasi digital berfungsi sebagai sarana strategis
untuk memperkuat inklusi keuangan digital berbasis nilai-nilai syariah OJK 2024.

Dampak positif transformasi digital terhadap efisiensi operasional yang
ditunjukkan dalam hasil penelitian memperkuat argumen bahwa digitalisasi bukan
sekadar modernisasi teknis, tetapi juga instrumen peningkatan kinerja
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kelembagaan. Pengurangan pekerjaan manual dan minimisasi kesalahan transaksi
mencerminkan peningkatan kualitas tata kelola dan akuntabilitas pengelolaan dana
anggota. Temuan ini relevan dengan karakter BMT sebagai lembaga keuangan
syariah yang menuntut transparansi dan kepercayaan tinggi dari masyarakat
(Bashori et al., 2024; Fatriansyah et al., 2023).

Namun demikian, variasi tingkat implementasi digital antar BMT
menunjukkan bahwa transformasi digital tidak dapat diterapkan secara seragam.
Keterbatasan infrastruktur teknologi dan rendahnya literasi digital sumber daya
manusia masih menjadi hambatan utama bagi sebagian besar BMT. Kondisi ini
menegaskan bahwa transformasi digital BMT memerlukan pendekatan bertahap
dan kontekstual yang disesuaikan dengan kapasitas masing-masing lembaga
(Anatan & Nur, 2023; Muyassarah et al., 2025).

Selain faktor internal, peran lingkungan eksternal juga menjadi penentu
keberhasilan transformasi digital BMT. Kehadiran fintech syariah membuka
peluang kolaborasi yang dapat mempercepat adopsi teknologi digital tanpa
membebani BMT dengan investasi teknologi yang besar. Kolaborasi tersebut
berpotensi memperkuat ekosistem keuangan syariah yang inklusif, selama tetap
berada dalam kerangka tata kelola dan kepatuhan syariah yang jelas Sharia
Knowledge Centre 2025.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa transformasi digital
pada BMT memiliki implikasi strategis bagi penguatan lembaga keuangan mikro
syariah di Indonesia. Keberhasilan transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh
teknologi yang digunakan, tetapi juga oleh keselarasan antara inovasi digital, nilai-
nilai syariah, dan tujuan pemberdayaan ekonomi umat. Oleh karena itu,
transformasi digital BMT perlu diarahkan sebagai proses jangka panjang yang
berorientasi pada keberlanjutan dan keadilan ekonomi.

D. Simpulan

Penelitian ini menegaskan bahwa transformasi digital pada lembaga keuangan
mikro syariah, khususnya Baitul Maal wat Tamwil, merupakan kebutuhan strategis
dalam memperkuat peran kelembagaan BMT di tengah dinamika sistem keuangan
modern. Implementasi transformasi digital pada BMT di Indonesia masih
menunjukkan tingkat yang beragam, yang dipengaruhi oleh kapasitas kelembagaan,
kekuatan aset, serta kesiapan sumber daya manusia. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa transformasi digital tidak dapat diterapkan secara seragam, melainkan perlu
disesuaikan dengan karakteristik dan kemampuan masing-masing BMT.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital memberikan
kontribusi nyata terhadap peningkatan efisiensi operasional BMT. Digitalisasi
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proses layanan berimplikasi pada pengurangan ketergantungan terhadap pekerjaan
manual, peningkatan akurasi pencatatan transaksi, serta percepatan pelayanan
pembiayaan kepada anggota. Dampak ini memperkuat fungsi BMT sebagai lembaga
keuangan syariah yang menjunjung tinggi prinsip transparansi, akuntabilitas, dan
keadilan dalam pengelolaan dana masyarakat.

Namun demikian, transformasi digital pada BMT masih menghadapi berbagai
tantangan struktural. Keterbatasan infrastruktur teknologi, rendahnya literasi
digital sumber daya manusia, serta kompleksitas regulasi dan kepatuhan syariah
menjadi faktor penghambat utama dalam implementasi digitalisasi secara optimal.
Tantangan-tantangan tersebut menegaskan bahwa transformasi digital BMT
memerlukan pendekatan yang bertahap, terencana, dan berkelanjutan, bukan
sekadar adopsi teknologi secara instan.

Dari perspektif ekonomi syariah, transformasi digital BMT tidak hanya
berkaitan dengan peningkatan kinerja teknis dan efisiensi lembaga, tetapi juga
dengan upaya menjaga nilai-nilai dasar syariah dalam praktik kelembagaan.
Integrasi teknologi digital yang selaras dengan prinsip syariah berpotensi
memperkuat peran BMT sebagai instrumen inklusi keuangan digital berbasis
komunitas dan pemberdayaan ekonomi umat.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan
transformasi digital pada BMT sangat bergantung pada sinergi antara kesiapan
internal lembaga, dukungan ekosistem eksternal, serta komitmen untuk menjaga
prinsip-prinsip syariah dalam setiap inovasi yang dilakukan. Temuan ini diharapkan
dapat menjadi dasar pertimbangan bagi pengelola BMT, regulator, dan pemangku
kepentingan lainnya dalam merumuskan kebijakan dan strategi pengembangan
lembaga keuangan mikro syariah yang adaptif, inklusif, dan berkelanjutan.
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